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ABSTRACT 

Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif Lainnya (NAPZA) merupakan masalah 
kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia, yang berdampak pada kesejahteraan fisik, mental, 
sosial, dan ekonomi. Korban NAPZA sering menghadapi stigma sosial dan tantangan dalam 
reintegrasi setelah rehabilitasi. Studi ini mengkaji upaya untuk memfasilitasi reintegrasi sosial bagi 
korban NAPZA melalui Pusat Pembelajaran Masyarakat (PKBM) sebagai pendekatan pemulihan yang 
komprehensif. Metode penelitian menggunakan tinjauan pustaka, menganalisis 40 artikel tentang 
rehabilitasi dan reintegrasi di PKBM dengan menggunakan alat analisis Nvivo. Temuan menyoroti 
peran penting PKBM dalam menawarkan program pelatihan pendidikan dan vokasi, mengurangi 
stigma, dan mendukung keterlibatan keluarga dalam pemulihan. Intervensi utama meliputi 
pengembangan keterampilan, terapi psikososial dan spiritual, dan kampanye kesadaran publik. 
Reintegrasi yang efektif memerlukan dukungan multidimensi yang mencakup aspek medis, psikologis, 
sosial, dan ekonomi. PKBM menjembatani korban dan masyarakat, menumbuhkan lingkungan yang 
inklusif dan menyediakan kerangka kerja pemulihan yang berkelanjutan. Studi ini menggarisbawahi 
pentingnya pendekatan holistik PKBM dalam mempromosikan pemulihan jangka panjang dan 
mengurangi tingkat kekambuhan bagi korban NAPZA. 
 
Keywords: NAPZA, reintegrasi sosial, PKBM, rehabilitasi, stigma, pengembangan keterampilan, 
pemulihan 

  

INTRODUCTION  
Penggunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) telah menjadi 

ancaman serius bagi kesehatan masyarakat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Dampak 
negatif dari penggunaan NAPZA tidak hanya terbatas pada aspek kesehatan fisik, tetapi juga 
mencakup kesehatan mental, sosial, dan ekonomi (Aurrecoechea et al., 2021) . Korban 
NAPZA seringkali mengalami gangguan fungsi sosial, stigmatisasi, serta kesulitan dalam 
berintegrasi kembali ke masyarakat setelah menjalani program rehabilitasi (Mayock & Butler, 
2021). 

Proses pemulihan dan reintegrasi sosial bagi korban NAPZA memerlukan pendekatan 
yang komprehensif dan berkelanjutan(Febles & ..., 2021). Ini mencakup layanan medis untuk 
mengatasi ketergantungan fisik, terapi psikologis untuk menangani masalah mental, serta 
dukungan sosial untuk memfasilitasi reintegrasi ke dalam masyarakat(Rojiani et al., 2022). 
Salah satu tantangan utama dalam proses ini adalah mengatasi stigma dan diskriminasi yang 
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seringkali dihadapi oleh korban NAPZA (Arango-Fernández & Zuilkowski, 2022). Stigma ini 
dapat menghambat akses mereka ke layanan kesehatan dan sosial yang mereka butuhkan. 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) memainkan peran penting dalam 
mendukung upaya pemulihan dan reintegrasi sosial korban NAPZA. Sebagai lembaga yang 
berfokus pada pendidikan nonformal dan pemberdayaan masyarakat, PKBM menyediakan 
berbagai program yang dapat membantu korban NAPZA dalam proses pemulihan mereka 
(Wahyudin et al., 2021) . Program-program ini meliputi pelatihan keterampilan kerja, 
pendidikan keaksaraan, serta kegiatan sosial yang dirancang untuk meningkatkan kepercayaan 
diri dan kemampuan sosial peserta (Mutiara & Koesmawan, 2020; Thongdee et al., 2022). 

Dalam konteks pemulihan dan reintegrasi sosial, PKBM juga berfungsi sebagai 
jembatan antara korban NAPZA dan masyarakat luas. Melalui berbagai kegiatan edukatif dan 
partisipatif, PKBM membantu mengurangi stigma yang melekat pada korban NAPZA dan 
mendorong masyarakat untuk lebih menerima dan mendukung proses pemulihan 
mereka(Lemmen et al., 2024; McKeague et al., 2022). Selain itu, PKBM juga berkolaborasi 
dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), serta 
komunitas lokal untuk menyediakan layanan yang komprehensif dan berkelanjutan bagi 
korban NAPZA(Anderson-Butcher et al., 2022; Meyer et al., 2022). Namun, upaya 
pemulihan dan reintegrasi sosial tidaklah mudah. Banyak korban NAPZA yang mengalami 
relapse atau kekambuhan dalam proses pemulihan mereka. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi pencegahan yang efektif, termasuk penyuluhan tentang bahaya NAPZA, peningkatan 
kesadaran masyarakat, serta penegakan hukum yang tegas terhadap peredaran NAPZA. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji berbagai pendekatan dan program yang telah 
diterapkan dalam upaya pemulihan dan reintegrasi sosial korban NAPZA, serta menyoroti 
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang upaya-upaya ini, diharapkan dapat muncul dukungan yang lebih luas dari berbagai 
pihak untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pemulihan dan reintegrasi sosial 
korban NAPZA. 

 

METHOD 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengumpulkan dan 

menganalisis 40 artikel yang relevan mengenai upaya pemulihan dan reintegrasi sosial korban 
NAPZA di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Proses pengumpulan data 
melibatkan pencarian literatur menggunakan kata kunci terkait, seleksi artikel berdasarkan 
relevansi dan keakuratan, serta pengorganisasian data menggunakan perangkat lunak 
manajemen referensi. Analisis data dilakukan menggunakan Nvivo, dengan langkah-langkah 
seperti impor data, pengkodean dan kategorisasi berdasarkan tema utama, analisis tema untuk 
mengidentifikasi pola dan hubungan, serta visualisasi data untuk mempresentasikan temuan 
secara grafis. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, dilakukan triangulasi data dan peer 
review.  

DISCUSSION 
Berikut adalah hasil koding Nvivo yang diolah dari studi literatur tentang upaya 

pemulihan reintegrasi sosial korban NAPZA. Open coding melibatkan pengidentifikasian 
dan pengkodean data mentah dari berbagai studi literatur terkait, dengan setiap konsep atau 
tema yang relevan ditandai dan diberi label khusus, seperti dukungan keluarga, program 
rehabilitasi, pelatihan keterampilan, perubahan perilaku, dukungan sosial, kesehatan mental, 
dan stigma sosial. Pada tahap axial coding, hubungan antara kode yang telah diidentifikasi 
dianalisis untuk menemukan pola dan kategori yang lebih kompleks, seperti peran keluarga 
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dalam rehabilitasi, efektivitas program rehabilitasi, pengembangan keterampilan dan 
pekerjaan, dampak sosial dan emosional rehabilitasi, serta strategi mengatasi stigma. Tahap 
selective coding melibatkan pemilihan kategori inti yang paling signifikan dan pengembangan 
narasi teoretis yang menggambarkan hubungan antara berbagai kategori, dengan fokus utama 
pada bagaimana berbagai faktor berkontribusi pada pemulihan dan reintegrasi sosial korban 
NAPZA.  

Narasi teoretis ini mencakup kontribusi keluarga terhadap kesuksesan rehabilitasi, peran 
program rehabilitasi terstruktur, dan pengaruh stigma sosial, yang melalui intervensi 
komunitas dan edukasi dapat berkurang serta meningkatkan penerimaan sosial. Dengan 
menggunakan Nvivo untuk koding data dari studi literatur ini, peneliti dapat secara sistematis 
mengorganisir dan menganalisis data, menghasilkan pemahaman yang komprehensif 
mengenai upaya pemulihan dan reintegrasi sosial korban NAPZA. 

 

Gambar 1.1 Hasil Open Coding Upaya Reintegrasi Sosial  
Berdasarkan hasil open coding, diketahui bahwa reintegrasi sosial yang berhasil 

sangat bergantung pada sistem dukungan yang tersedia bagi individu setelah menjalani 
rehabilitasi. Dukungan keluarga menjadi sangat penting, karena mereka menyediakan dasar 
emosional dan bantuan praktis. Keluarga berperan besar dalam menawarkan lingkungan yang 
stabil dan dorongan moral, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri individu saat kembali 
ke masyarakat. Selain itu, dukungan komunitas juga memainkan peran vital.  

Keterlibatan organisasi dan jaringan komunitas dapat memfasilitasi proses reintegrasi 
dengan menyediakan sumber daya dan menciptakan suasana yang ramah dan mendukung. 
Program komunitas sering kali mencakup mentorship, kelompok dukungan sebaya, dan 
aktivitas sosial yang membantu individu membangun hubungan baru yang positif. Sistem 
dukungan ini mampu mengurangi perasaan isolasi dan meningkatkan rasa memiliki, yang 
sangat penting untuk pemulihan jangka panjang dan reintegrasi yang sukses. Dengan adanya 
dukungan yang kuat dari keluarga dan komunitas, individu dapat lebih mudah mengatasi 
tantangan yang mereka hadapi selama proses reintegrasi.  

Pengembangan diri menjadi elemen inti dalam reintegrasi sosial. Program pelatihan 
keterampilan dirancang untuk meningkatkan kemampuan kerja individu, memberikan mereka 
keterampilan yang diperlukan untuk mendapatkan dan mempertahankan pekerjaan. Pusat 
pelatihan vokasional sering bekerja sama dengan bisnis lokal untuk menyediakan pelatihan 
langsung dan peluang penempatan kerja. Pengembangan keterampilan ini memungkinkan 
individu untuk mandiri secara finansial dan mengurangi ketergantungan pada bantuan 
eksternal. Intervensi terapeutik juga sangat penting. Akses ke konseling dan dukungan 
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psikologis membantu menangani masalah mendasar yang terkait dengan kecanduan, seperti 
trauma, gangguan kesehatan mental, dan rendahnya harga diri. Intervensi ini disesuaikan 
untuk memenuhi kebutuhan spesifik individu, mempromosikan pemulihan holistik dan 
memberdayakan mereka untuk menjalani kehidupan yang mandiri dan produktif. Dengan 
adanya dukungan terapeutik yang memadai, individu dapat lebih siap menghadapi tantangan 
hidup setelah rehabilitasi.  

Keterlibatan institusi sangat penting dalam proses reintegrasi. Pusat rehabilitasi 
memainkan peran kunci dalam mempersiapkan individu untuk kehidupan pasca-rehabilitasi 
melalui program terstruktur yang fokus pada pengembangan keterampilan, pertumbuhan 
pribadi, dan integrasi sosial. Pusat-pusat ini sering menyediakan kelanjutan perawatan untuk 
memastikan individu menerima dukungan berkelanjutan bahkan setelah mereka 
meninggalkan fasilitas. Dengan adanya dukungan institusional yang kuat, individu dapat lebih 
mudah beradaptasi dengan kehidupan normal dan mengurangi risiko kambuh.  

Program pemerintah juga memainkan peran penting dalam mendukung reintegrasi 
sosial. Inisiatif pemerintah sering kali menawarkan berbagai layanan yang dirancang untuk 
memfasilitasi reintegrasi dan mengurangi residivisme. Program-program ini mungkin 
mencakup bantuan keuangan, dukungan perumahan, dan layanan pekerjaan, yang semuanya 
dirancang untuk membantu individu bertransisi dengan lancar kembali ke masyarakat. 
Dengan adanya dukungan dari pemerintah, individu dapat mengakses sumber daya yang 
mereka butuhkan untuk memulai kehidupan baru yang produktif.  

Mengurangi stigma sosial adalah aspek fundamental dari reintegrasi yang berhasil. 
Stigma yang terkait dengan kecanduan dan rehabilitasi dapat menjadi hambatan besar, 
menghalangi kemampuan individu untuk sepenuhnya berintegrasi ke dalam masyarakat. 
Upaya untuk mengurangi stigma ini termasuk kampanye kesadaran publik yang mendidik 
masyarakat tentang realitas kecanduan dan pentingnya mendukung mereka yang sedang 
dalam pemulihan. Kampanye ini sering menyoroti kisah sukses individu yang telah berhasil 
berintegrasi, menantang stereotip negatif, dan mempromosikan masyarakat yang lebih 
inklusif dan mendukung. Dengan menciptakan lingkungan yang lebih menerima dan 
memahami, proses reintegrasi dapat menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.  

Gambar 1.2 Hasil Axial Code Upaya Reintegrasi Sosial 
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Peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sangat relevan dalam konteks 
reintegrasi sosial sebagaimana diuraikan dalam teks di atas. PKBM, yang menyediakan 
pendidikan dan pelatihan keterampilan untuk masyarakat, dapat berkontribusi secara 
signifikan pada masing-masing elemen yang disebutkan. Berikut adalah beberapa poin 
penting yang mengaitkan peran PKBM dengan proses reintegrasi sosial: 
1. Pendidikan 

PKBM menawarkan program pendidikan dasar dan lanjutan yang dapat membantu 
individu yang telah melalui rehabilitasi untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan. Pendidikan yang diberikan di PKBM dapat meningkatkan keterampilan 
kerja dan rasa percaya diri, membantu mereka bersaing di pasar kerja dan menemukan 
peluang karir yang layak. 

2. Pelatihan Keterampilan 
PKBM sering kali menyediakan pelatihan keterampilan praktis yang relevan dengan 
kebutuhan pasar kerja lokal. Ini termasuk pelatihan dalam teknologi informasi, 
keterampilan teknis, dan keterampilan interpersonal. Dengan pelatihan ini, individu dapat 
mempersiapkan diri untuk bekerja dan mandiri secara finansial. 

3. Keadaan Pasca Reintegrasi 
PKBM dapat berfungsi sebagai pusat dukungan komunitas, menyediakan monitoring dan 
dukungan berkelanjutan yang membantu individu mengatasi tantangan dalam stabilitas 
tempat tinggal, hubungan sosial, dan adaptasi terhadap lingkungan baru.  

4. Pengaruh Stigma 
Program-program di PKBM dapat mencakup pendidikan masyarakat dan kampanye 
kesadaran yang bertujuan untuk mengurangi stigma terhadap individu yang pernah 
mengalami kecanduan. Ini membantu masyarakat memahami kondisi medis kecanduan 
dan pentingnya dukungan untuk reintegrasi yang sukses. 

5. Asesmen Awal 
PKBM dapat melakukan asesmen awal untuk memahami latar belakang, kebutuhan, dan 
tantangan yang dihadapi oleh individu. Hasil asesmen ini membantu dalam merancang 
program rehabilitasi dan reintegrasi yang sesuai, memastikan individu menerima bantuan 
yang diperlukan sejak awal. 

6. Pemulihan Keluarga 
PKBM sering kali melibatkan keluarga dalam program pemulihan, menyediakan konseling 
dan pendidikan tentang kecanduan serta teknik komunikasi yang efektif. Dukungan 
keluarga yang kuat dapat membantu individu melewati masa-masa sulit dan 
mempertahankan kemajuan yang telah dicapai selama rehabilitasi. 
Dengan demikian, PKBM memainkan peran krusial dalam mendukung berbagai aspek 
reintegrasi sosial, memastikan individu yang telah melalui rehabilitasi dapat kembali ke 
masyarakat dengan bekal pendidikan dan keterampilan yang memadai, dukungan sosial 
yang kuat, serta pengurangan stigma sosial. 
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Gambar 1.3 Hasil Selective Code Upaya Reintegrasi Sosial 

Fungsi PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) sangat erat kaitannya dengan 
proses reintegrasi sosial yang dijelaskan dalam hasil selective coding ini. PKBM berperan 
penting dalam memberikan dukungan dan program yang membantu individu kembali 
berfungsi dan berkontribusi dalam masyarakat setelah menjalani rehabilitasi (Kamil et al., 
2023). Mulai dari asesmen awal untuk memahami kondisi individu hingga menyediakan akses 
layanan medis dan konseling, PKBM memainkan peran krusial dalam fase awal reintegrasi 
(Rahmayanti et al., 2023). Kebebasan memilih jalur pelatihan dan pendidikan yang 
ditawarkan oleh PKBM memberi individu kesempatan untuk menentukan masa depan 
mereka, baik melalui pelatihan keterampilan, pendidikan, atau kegiatan sosial lainnya 
(Wiharjo & Wulandari, 2024). Dukungan spiritual dan terapi kelompok yang diadakan oleh 
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PKBM membantu individu menemukan ketenangan dan dukungan emosional, sementara 
pelatihan keterampilan mempersiapkan mereka memasuki dunia kerja atau memulai usaha 
sendiri.  

Selain itu, PKBM juga menyediakan program pemulihan keluarga dan dukungan 
psikososial yang memperkuat jaringan pendukung individu (Nurrizalia et al., 2023). 
Pendidikan dalam bentuk psikoedukasi, pelatihan psikolog, dan intervensi sosio-edukasi yang 
disediakan oleh PKBM membantu meningkatkan motivasi dan produktivitas individu, 
memungkinkan mereka mengatasi stigma dan meningkatkan penerimaan diri (Siddiqui et al., 
2024). Dengan pendekatan holistik yang mencakup aspek medis, psikologis, sosial, 
pendidikan, dan keluarga, PKBM memastikan bahwa individu dapat kembali berfungsi 
dengan baik dalam masyarakat tanpa mengalami diskriminasi atau hambatan sosial, 
memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan reintegrasi sosial setelah rehabilitasi 
(Ayuni et al., 2024; Haq et al., 2024). 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian langsung dengan prinsip-prinsip teori 
reintegrasi sosial, yang menekankan pentingnya memulihkan fungsi sosial individu dalam 
komunitas melalui pembentukan kembali hubungan interpersonal, kemampuan adaptasi, dan 
partisipasi aktif dalam masyarakat. Berikut adalah kaitannya secara sistematis: 

 
Gambar 1.4 Diagram Upaya Pemulihan Reintegrasi Sosial Korban NAPZA 

1. Asesmen Awal 
Dalam teori reintegrasi sosial, pemahaman mendalam tentang kondisi awal individu 

merupakan langkah fundamental. Komponen seperti deklasifikasi, akses layanan medis, 
konseling, dan wawancara yang diuraikan dalam hasil selective coding mencerminkan 
pendekatan ini. Asesmen awal memastikan intervensi yang dirancang relevan dengan 
kebutuhan spesifik individu, sehingga memfasilitasi transisi mereka menuju reintegrasi. 

Penilaian awal adalah evaluasi kritis yang dilakukan di berbagai bidang, termasuk 
perawatan trauma, teknik, dan pembangunan sosial-ekonomi. Penilaian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi potensi risiko, bahaya, dan area yang perlu ditingkatkan, guna 
memastikan perencanaan dan intervensi yang efektif. Bagian berikut menguraikan aspek-
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aspek utama penilaian awal berdasarkan literatur yang tersedia  (Budzyński et al., 2021; 
Dogjani et al., 2023). 

2. Keadaan Pasca Reintegrasi 
Teori ini menekankan bahwa keberhasilan reintegrasi memerlukan pemulihan fungsi 

sosial dan kesejahteraan individu. Konsep seperti kebebasan memilih, kesejahteraan 
sosial, ketahanan keluarga, dan ekonomi yang dijelaskan dalam hasil penelitian 
menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung (Steenbergen, 2021). 
Intervensi spiritual dan rehabilitasi medis berfungsi sebagai fondasi untuk memperkuat 
individu dalam menghadapi tantangan kehidupan pascarehabilitasi. 

3. Peran Terapi Kelompok 
Terapi kelompok relevan dengan aspek dukungan kolektif dalam teori reintegrasi 

sosial. Selain meningkatkan kesehatan mental, terapi ini juga membantu individu 
mengatasi efek hukum yang sering kali menjadi hambatan reintegrasi, sekaligus 
memberikan ruang untuk berbagi pengalaman dan membangun rasa saling mendukung 
dalam komunitas. 

Terapi kelompok memainkan peran penting dalam reintegrasi sosial individu yang 
menghadapi berbagai tantangan, khususnya mereka yang memiliki masalah kesehatan 
mental, cedera otak traumatis, atau riwayat penahanan. Dengan menumbuhkan 
lingkungan yang mendukung, intervensi kelompok meningkatkan keterampilan sosial, 
kesejahteraan emosional, dan partisipasi masyarakat, yang pada akhirnya membantu dalam 
transisi kembali ke masyarakat. Terapi kelompok telah terbukti meningkatkan hasil bagi 
orang dewasa terpinggirkan dengan penyakit mental, mengatasi masalah seperti tuna 
wisma dan pekerjaan (Dalgaard et al., 2022). 

Bagi individu dengan cedera otak traumatis, intervensi kelompok meningkatkan 
komunikasi verbal dan nonverbal, mendorong hubungan relasional dan empati (Raukola-
Lindblom et al., 2020). Peserta melaporkan peningkatan pemahaman tentang situasi 
sosial, yang sangat penting untuk keberhasilan reintegrasi ke dalam kehidupan 
bermasyarakat. Intervensi unik, seperti permainan drum kelompok, telah menunjukkan 
manfaat signifikan dalam membina hubungan dan mekanisme koping di antara individu 
yang dipenjara, yang mengarah pada peningkatan hasil reintegrasi Masyarakat (Rojiani et 
al., 2022).  

Meskipun terapi kelompok menawarkan manfaat substansial, penting untuk 
menyadari bahwa terapi individu mungkin juga diperlukan bagi sebagian orang, karena 
dapat memberikan dukungan khusus yang mungkin tidak sepenuhnya ditangani oleh 
pengaturan kelompok. 

4. Pelatihan Keterampilan dan Pemberdayaan 
Dalam teori reintegrasi sosial, kemandirian ekonomi adalah elemen penting untuk 

keberlanjutan reintegrasi. Pelatihan keterampilan, penyaluran kerja, dan pemberdayaan 
diri yang diuraikan dalam hasil penelitian menjadi langkah strategis untuk memastikan 
individu dapat berkontribusi secara produktif dalam masyarakat, sekaligus memperkuat 
rasa percaya diri mereka (Zimmer et al., 2022) (Hardiyanto et al., 2023). 

Pelatihan keterampilan dan pemberdayaan memainkan peran penting dalam 
reintegrasi sosial individu yang terpinggirkan, termasuk mantan NAPZA dan pelaku 
tindak pidana. Program-program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan kerja tetapi 
juga membina ikatan sosial dan penerimaan masyarakat, yang penting untuk mengurangi 
residivisme dan mendorong kohesi social (Wafiroh & Setiana, 2024). Bagian berikut 
menguraikan aspek-aspek utama pelatihan keterampilan dan pemberdayaan dalam 
reintegrasi sosial. Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan Kejuruan (TVET) yang efektif 
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harus mengatasi tantangan unik yang dihadapi oleh peserta, seperti stigmatisasi dan 
lingkungan yang penuh kekerasan, untuk meningkatkan integrasi masyarakat (Arango-
Fernández & Zuilkowski, 2022).   

Inisiatif pemberdayaan, seperti pembelajaran berbasis projek menekankan pemulihan 
partisipasi individu dalam masyarakat, yang sangat penting bagi kelompok yang 
terpinggirkan secara social (Borzucka-Sitkiewicz et al., 2022). Program pelatihan yang 
berfokus pada pengetahuan diri dan keterampilan komunikasi telah dikaitkan dengan 
prospek kehidupan yang lebih baik bagi para peserta, yang menunjukkan pentingnya 
pengembangan pribadi dalam reintegrasi sosial  

Meskipun pelatihan keterampilan dan pemberdayaan sangat penting untuk 
reintegrasi yang berhasil, tantangan tetap ada, seperti stigma masyarakat dan perlunya 
pendekatan khusus yang mempertimbangkan keadaan individu. Mengatasi tantangan ini 
sangat penting untuk mendorong perubahan sosial yang langgeng. 

5. Pemulihan Keluarga 
Teori ini menekankan bahwa keluarga adalah sistem pendukung utama dalam 

reintegrasi sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi psikososial keluarga 
memainkan peran penting dalam membangun kembali kepercayaan dan rasa aman, 
menciptakan lingkungan yang stabil bagi individu untuk berkembang. 

Pemulihan keluarga memainkan peran penting dalam reintegrasi sosial individu yang 
menghadapi ketergantungan zat atau pemenjaraan. Keterlibatan anggota keluarga dapat 
memengaruhi perjalanan pemulihan secara signifikan, memberikan dukungan emosional 
dan memfasilitasi reintegrasi ke dalam masyarakat. Jawaban ini akan mengeksplorasi 
dampak dinamika keluarga terhadap pemulihan, peran dukungan sosial, dan tantangan 
yang dihadapi selama reintegrasi. Keluarga sangat penting dalam mendukung pemulihan 
individu dengan ketergantungan zat, karena mereka dapat menumbuhkan harapan dan 
kepercayaan diri (Castanho et al., 2020). Kesusahan yang dialami oleh keluarga selama 
proses pemulihan sering kali diabaikan, namun keterlibatan mereka sangat penting bagi 
perjalanan pemulihan individu dan keluarga (Bland & Wyder, 2024). Dukungan sosial 
yang positif berkorelasi dengan hasil integrasi yang lebih baik bagi individu yang pulih dari 
ketergantungan alcohol (Rathee et al., 2024).  

Stigma yang terkait dengan ketergantungan zat dapat menghambat upaya integrasi 
keluarga, yang menekankan perlunya intervensi untuk mengatasi persepsi masyarakat ini 
(Rathee et al., 2024). Kompleksitas hubungan keluarga juga dapat menimbulkan 
tantangan, karena keluarga menjalani pemulihan mereka sendiri sambil mendukung orang 
yang mereka cintai  (Maloić & Todosiev, 2020). Meskipun dukungan keluarga sangat 
penting untuk pemulihan, penting untuk menyadari bahwa keluarga sendiri mungkin 
memerlukan bantuan dan sumber daya untuk mengatasi tantangan dalam mendukung 
anggota yang sedang dalam pemulihan. Fokus ganda pada pemulihan individu dan 
keluarga ini dapat meningkatkan upaya reintegrasi secara keseluruhan. 

6. Pendidikan dan Psikoedukasi 
Pendidikan, khususnya psikoedukasi dan sosio-edukasi, mendukung individu untuk 

mengembangkan keterampilan adaptasi dan motivasi yang diperlukan dalam teori 
reintegrasi sosial. Pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh melalui pendidikan ini 
membantu individu untuk mengelola stigma, meningkatkan penerimaan diri, dan menjadi 
anggota masyarakat yang aktif. 

Pendidikan dan psikoedukasi memainkan peran penting dalam proses reintegrasi 
sosial, khususnya bagi individu yang menghadapi tantangan psikologis dan sosial. 
Program pendidikan yang efektif tidak hanya membekali individu dengan keterampilan 
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yang diperlukan, tetapi juga memenuhi kebutuhan emosional dan psikologis mereka, 
sehingga memudahkan transisi yang lebih lancar kembali ke masyarakat. Bagian berikut 
menguraikan aspek-aspek utama dari integrasi ini. Psikoedukasi membantu individu 
memahami dan mengelola tantangan psikologis mereka, khususnya bagi mereka yang 
terkena trauma, seperti korban perang atau narapidana (Onishchenko et al., 2023).  

Inisiatif pendidikan dalam sistem penjara telah terbukti mengurangi residivisme 
dengan memberikan keterampilan penting kepada narapidana dan menumbuhkan 
prospek masa depan yang positif (Dos Santos & Pereira, 2024). Program reintegrasi 
sosial, khususnya yang berada dalam layanan percobaan, menekankan komponen 
pendidikan yang mendorong pemikiran kritis dan keterampilan pengambilan keputusan di 
antara para peserta  (Jusko & Mulija, 2022). 

Meskipun pendidikan dan psikoedukasi sangat penting untuk keberhasilan 
reintegrasi sosial, penting untuk menyadari bahwa masalah sistemik, seperti stigma 
masyarakat dan kurangnya sumber daya, dapat berdampak signifikan pada efektivitas 
program ini. Mengatasi tantangan yang lebih luas ini sangat penting untuk meningkatkan 
hasil reintegrasi. 

7. Stigma dan Penerimaan Diri 
Teori reintegrasi sosial mengakui bahwa stigma dapat menjadi hambatan signifikan 

dalam reintegrasi. Oleh karena itu, fokus pada upaya mengurangi stigma dan 
mempromosikan penerimaan diri, seperti yang diuraikan dalam hasil penelitian, selaras 
dengan tujuan teori ini untuk menciptakan integrasi sosial yang inklusif. 

Interaksi antara stigma dan penerimaan diri secara signifikan memengaruhi 
reintegrasi sosial di berbagai populasi, termasuk penyintas kanker anak, mantan pelaku 
tindak pidana, dan individu yang sedang dalam pemulihan dari kista. Stigmatisasi sering 
kali menyebabkan pengucilan sosial, yang dapat menghambat proses reintegrasi dan 
memengaruhi penerimaan diri. Memahami dinamika ini sangat penting untuk 
mengembangkan sistem pendukung yang efektif (Safira Wijayanti et al., 2023). 

Pengucilan Sosial bagi penyintas di menghadapi stigma yang membatasi interaksi 
sosial dan penerimaan mereka dalam komunitas (Schmitt et al., 2021). Mantan pelaku 
tindak pidana mengalami peningkatan stigma, yang memengaruhi kemampuan kerja dan 
reintegrasi komunitas mereka, yang menyebabkan perasaan cemas dan terisolasi(Sakib, 
2022).  

Program yang memadukan upaya reintegrasi sosial dengan keterlibatan komunitas 
dapat membantu mengurangi stigma dan meningkatkan penerimaan (Lemmen et al., 
2024). Meskipun stigma menimbulkan hambatan yang signifikan terhadap reintegrasi, 
menumbuhkan penerimaan diri dan dukungan komunitas dapat menciptakan jalur 
menuju integrasi sosial yang sukses. Namun, tantangannya tetap ada dalam mengatasi 
prasangka sosial yang mengakar kuat yang terus memengaruhi berbagai kelompok 
terpinggirkan. 

8. Pendekatan Holistik 
Keseluruhan hasil selective coding menekankan pentingnya pendekatan 

multidimensional—melibatkan aspek medis, psikologis, sosial, pendidikan, dan keluarga 
(Messy et al., 2023). Hal ini sesuai dengan teori reintegrasi sosial yang melihat individu 
sebagai entitas kompleks yang memerlukan intervensi holistik untuk memastikan 
keberhasilan reintegrasi mereka ke dalam komunitas. 

Teori reintegrasi sosial memberikan kerangka kerja yang mendukung hasil penelitian 
ini, dengan menunjukkan bahwa keberhasilan reintegrasi memerlukan sinergi antara berbagai 
elemen yang saling melengkapi. Hasil selective coding menggarisbawahi pentingnya 
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pendekatan terintegrasi yang mendukung individu tidak hanya dalam aspek personal, tetapi 
juga dalam konteks sosial mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk berfungsi secara 
optimal di masyarakat. 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini memperlihatkan pentingnya teori reintegrasi sosial dalam memulihkan 
fungsi sosial individu melalui hubungan interpersonal, kemampuan adaptasi, dan partisipasi 
aktif dalam masyarakat. Dalam konteks fungsi PKBM, asesmen awal memungkinkan PKBM 
mengidentifikasi kondisi awal individu dan merancang intervensi yang tepat. Keadaan pasca 
reintegrasi dapat didukung dengan menyediakan program rehabilitasi medis dan spiritual 
serta mendukung ketahanan keluarga dan ekonomi. PKBM juga dapat mengadakan sesi 
terapi kelompok yang membantu kesehatan mental dan mendukung pemulihan sosial. 
Pelatihan keterampilan dan program pemberdayaan yang diselenggarakan oleh PKBM dapat 
meningkatkan kemandirian ekonomi dan keberlanjutan reintegrasi. Intervensi psikososial 
keluarga yang dilakukan PKBM dapat membangun kembali kepercayaan dan rasa aman, 
mendukung pemulihan keluarga yang berperan penting dalam reintegrasi sosial. Pendidikan 
dan psikoedukasi yang diberikan PKBM membantu individu mengembangkan keterampilan 
adaptasi dan mengelola stigma, sehingga mereka bisa menjadi anggota masyarakat yang aktif. 
Program yang fokus pada pengurangan stigma dan peningkatan penerimaan diri yang 
dijalankan oleh PKBM dapat mendukung reintegrasi sosial yang inklusif. Pendekatan 
multidimensional PKBM yang melibatkan aspek medis, psikologis, sosial, pendidikan, dan 
keluarga memastikan keberhasilan reintegrasi individu ke dalam komunitas. PKBM bisa 
berfungsi sebagai wadah yang memungkinkan pemulihan fungsi sosial individu dengan 
menyediakan berbagai intervensi yang sesuai dengan teori reintegrasi sosial. 
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